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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pembelajaran seni musik di sekolah dasar dengan fokus
pada implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
yang dilaksanakan di salah satu sekolah dasar yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka secara penuh. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru seni musik, observasi pembelajaran, dan dokumentasi
terkait perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran seni musik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen pembelajaran seni musik pada sekolah dasar tersebut telah berjalan efektif dengan adanya
perencanaan yang fleksibel dan berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik sesuai karakteristik
Kurikulum Merdeka. Guru mampu mengelola sumber daya dan media pembelajaran secara kreatif serta melakukan
penyesuaian strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk meningkatkan motivasi dan kreativitas
dalam seni musik. Namun, ditemukan pula beberapa kendala seperti keterbatasan fasilitas dan pemahaman yang
beragam terhadap kurikulum baru yang mempengaruhi konsistensi pelaksanaan. Kesimpulannya, manajemen
pembelajaran seni musik di sekolah dasar dalam konteks Kurikulum Merdeka menunjukkan keberhasilan dalam
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, meskipun masih memerlukan dukungan pengembangan kapasitas
guru dan sarana prasarana agar implementasi kurikulum dapat berjalan lebih optimal. Penelitian ini memberikan
rekomendasi bagi pengembang kebijakan dan praktisi pendidikan untuk memperkuat aspek manajerial dan inovasi
pembelajaran seni musik di sekolah dasar.

Kata kunci: Manajemen Pembelajaran Seni Musik, Pendidikan Dasar, Implementasi kurikulum Merdeka.
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1 PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita, ini berarti bahwa setiap

implementasi manusia Indonesia berhak untuk dapat menikmatinya dan diharapkan dapat selalu
fg’g’r’ggg berkembang didalamnya. Melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh ilmu
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pengetahuan, baik itu melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Pendidikan
juga adalah salah satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan manusia.

php/cejou/article/vie  pendidikan memegang peranan sentral dalam pembangunan bangsa dan negara, karena
w603 dari sanalah kecerdasan dan kemampuan bahkan watak bangsa di masa akan datang
banyak ditentukan oleh pendidikan yang diberikan saat ini. Arifin, Z., & Susanti, D. (2022).
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Pendidikan seni, khususnya seni musik, memiliki peran penting dalam mengembangkan
kreativitas, kepekaan estetika, serta kemampuan sosial dan emosional siswa sekolah
dasar. Dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, fleksibilitas dalam penyusunan kurikulum, serta penguatan profil pelajar
Pancasila, pembelajaran seni musik seharusnya menjadi salah satu sarana strategis untuk
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Namun, pada praktiknya,
implementasi pembelajaran seni musik di sekolah dasar seringkali menghadapi berbagai
tantangan, mulai dari keterbatasan sumber daya guru yang kompeten di bidang seni,
kurangnya fasilitas dan media pembelajaran yang memadai, hingga manajemen
pembelajaran yang belum optimal, Arifin, Z., & Susanti, D. (2022).

Kurangnya perhatian terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
seni musik menyebabkan mata pelajaran ini kurang mendapat tempat yang layak dalam
kurikulum. Oleh karena itu, analisis terhadap manajemen pembelajaran seni musik menjadi
penting untuk memahami sejauh mana sekolah mampu menerapkan prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka secara efektif, khususnya dalam mendesain dan mengelola proses
pembelajaran yang mendukung pengembangan potensi siswa secara menyeluruh. Studi
kasus ini bertujuan untuk mengkaji praktik manajerial guru dan pihak sekolah dalam
menyelenggarakan pembelajaran seni musik serta tantangan yang dihadapi dalam
kerangka Kurikulum Merdeka, Amalia, R., & Prasetyo, B. (2023).

Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, guru diharapkan mampu mengelola
pembelajaran secara mandiri dan kreatif, termasuk dalam mengembangkan modul ajar dan
asesmen yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Namun, tidak semua guru
memiliki latar belakang atau kompetensi khusus dalam bidang musik, sehingga
manajemen pembelajaran menjadi kurang maksimal, Hidayat, R. (2023). Studi ini bertujuan
untuk mengidentifikasi bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
seni musik dilakukan oleh guru, serta faktor-faktor apa saja yang mendukung maupun
menghambatnya. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kebijakan dan praktik pembelajaran seni musik yang lebih efektif dan
sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka, Kurniawati, S., & Rahmawati, A. (2021).

Sejak diterapkannya Kurikulum Merdeka, pendekatan pembelajaran di sekolah dasar
mengalami transformasi yang cukup signifikan. Kurikulum ini menekankan pada
pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada peserta didik, serta mengakomodasi
kebutuhan dan potensi individu melalui diferensiasi pembelajaran dan pembelajaran
berbasis proyek. Dalam konteks ini, manajemen pembelajaran seni musik perlu diarahkan
agar selaras dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, sehingga mampu memberikan
ruang bagi siswa untuk bereksplorasi secara mandiri dan kreatif, Nensin, |. R. (2023).

Namun dalam praktiknya, masih banyak sekolah dasar yang belum optimal dalam
mengelola pembelajaran seni musik. Beberapa kendala yang umum ditemui meliputi
keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten di bidang musik, minimnya sarana dan
prasarana pendukung, serta belum maksimalnya integrasi antara perencanaan
pembelajaran dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Selain itu, belum adanya standar
operasional atau pedoman khusus yang mengatur manajemen pembelajaran seni musik
dalam konteks kurikulum baru ini juga menjadi faktor yang memengaruhi kualitas
pelaksanaannya. Putra, M. F. (2022).

Di tingkat Sekolah Dasar (SD), pembelajaran seni musik tidak hanya berfungsi sebagai
sarana ekspresi dan hiburan, tetapi juga sebagai media pembentukan nilai-nilai estetika,
sosial, dan budaya. Dalam konteks Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan secara
bertahap di berbagai satuan pendidikan di Indonesia, seni musik menjadi salah satu
elemen penting dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui pendekatan
pembelajaran berbasis projek, diferensiasi, dan berpusat pada siswa. Kurikulum Merdeka
menuntut adanya fleksibilitas dan inovasi dalam pengelolaan pembelajaran, termasuk seni
musik, agar mampu menyesuaikan dengan kebutuhan dan potensi siswa secara individual.
Hal ini membutuhkan kemampuan manajerial yang baik dari para pendidik dan pihak
sekolah dalam mengatur sumber daya, menyusun strategi pembelajaran yang kontekstual,
serta mengembangkan iklim belajar yang kondusif dan menyenangkan, Rahmawati, N., &
Fadillah, M. (2023).

Fakta di lapangan menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi Kurikulum
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Merdeka, khususnya dalam pembelajaran seni musik. Beberapa sekolah dasar
menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber daya guru yang memiliki kompetensi di
bidang musik, kurangnya sarana dan prasarana pendukung, serta belum optimalnya
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran seni musik. Di sisi lain, terdapat
sekolah-sekolah yang mampu mengelola pembelajaran seni musik secara inovatif dan
efektif, sehingga mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa,
Riyadi, L., & Sukmayadi, Y. (2023).

Melihat kondisi tersebut, perlu dilakukan analisis manajemen pembelajaran seni musik di
sekolah dasar sebagai bentuk evaluasi sekaligus identifikasi praktik-praktik baik dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini penting untuk mengetahui bagaimana
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran seni musik dijalankan, serta
bagaimana tantangan dan solusi di lapangan dapat diatasi secara sistematis. Dengan
demikian, hasil studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan
mutu pembelajaran seni musik di sekolah dasar secara lebih menyeluruh dan
berkelanjutan, Sari, D. P., & Hidayat, T. (2022).

Manajemen pembelajaran seni musik meliputi perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
pembelajaran. Pada praktiknya, banyak guru mengalami kesulitan dalam menyelaraskan
tujuan pembelajaran seni musik dengan Profil Pelajar Pancasila yang menjadi orientasi
utama Kurikulum Merdeka. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara idealisme kurikulum
dan realitas implementasi di lapangan, Sari, M. D., & Wibowo, T. (2022). Beberapa studi
dan pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran seni musik di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan.
Di antaranya adalah keterbatasan sumber daya, kesiapan guru dalam menerapkan
pendekatan baru, serta kurangnya dukungan manajemen sekolah dalam mengelola
pembelajaran seni musik secara menyeluruh. Hal ini berdampak pada kurang maksimalnya
pencapaian kompetensi seni musik yang diharapkan, Sabarunisa, N. I., Dewi, N. K., &
Tahir, M. (2022).

Selain itu, manajemen pembelajaran seni musik yang kurang terstruktur dan tidak sesuai
dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka dapat menyebabkan kurangnya motivasi siswa
serta rendahnya minat terhadap pelajaran seni musik. Kondisi ini menjadi perhatian penting
karena pengembangan seni musik yang optimal pada masa sekolah dasar dapat menjadi
fondasi yang kuat bagi perkembangan potensi seni siswa di masa depan, Syamawati, S.,
Priyanto, W., & Rahmawati, I. (2024). Wibisono, L. H. M., Karsono, & Daryanto, J. (2024).

Sejumlah Penelitian terdahulu mengenai manajemen pembelajaran seni musik di sekolah
dasar mengungkap bahwa Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas dalam metode
pembelajaran dan penilaian yang memungkinkan guru menyesuaikan materi seni musik
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Namun, tantangan yang sering muncul adalah
keterbatasan sumber daya dan pelatihan guru yang belum optimal dalam
mengintegrasikan kurikulum baru ini. Wibisono, L. H. M., Karsono, & Daryanto, J. (2024).

2 METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam studi kasus ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
menganalisis manajemen pembelajaran seni musik di Sekolah Dasar dengan fokus pada
implementasi Kurikulum Merdeka. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di kelas,
wawancara mendalam dengan guru seni musik serta pihak terkait seperti kepala sekolah
dan pengawas, serta dokumentasi berupa rencana pembelajaran dan laporan
pelaksanaan kurikulum. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan teknik reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi untuk menemukan pola dan hubungan yang berkaitan
dengan pengelolaan pembelajaran seni musik. Pendekatan studi kasus dipilih untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana manajemen
pembelajaran di lapangan dijalankan serta tantangan dan strategi yang diterapkan dalam
mengoptimalkan pelaksanaan Kurikulum Merdeka di konteks pembelajaran seni musik di
Sekolah Dasar
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Tabel: Metode Penelitian Studi Kasus Manajemen Pembelajaran Seni Musik di Sekolah Dasar

| Aspek Penelitian || Uraian
Jenis Penelitian  ||Studi Kasus Kualitatif
|Pendekatan ||Kua|itatif

Fokus Penelitian

Manajemen Pembelajaran Seni Musik dengan Implementasi Kurikulum Merdeka
di Sekolah Dasar

|Subjek Penelitian ||Guru seni musik, kepala sekolah, pengawas sekolah

|Lokasi Penelitian ||Seko|ah Dasar yang menerapkan Kurikulum Merdeka

Teknik
Pengumpulan Data

1. Observasi langsung kegiatan pembelajaran seni musik di kelas

2. Wawancara mendalam dengan guru seni musik, kepala sekolah, dan
pengawas

3. Dokumentasi berupa RPP, laporan pelaksanaan kurikulum, silabus, dan
catatan evaluasi

Pengumpulan Data

Instrumen : .
. Panduan observasi, pedoman wawancara, format analisis dokumen
Penelitian
Tujuan Menggambarkan secara mendalam proses manajemen pembelajaran seni musik,

strategi yang diterapkan, serta hambatan dan keberhasilan dalam implementasi
Kurikulum Merdeka

Teknik Analisis Data

Analisis tematik dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi

|Va|iditas Data ||Triangu|asi sumber dan metode
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3 HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini menemukan bahwa manajemen pembelajaran seni musik di sekolah dasar
yang mengimplementasikan Kurikulum Merdeka berjalan dengan pendekatan yang lebih
fleksibel dan berpusat pada siswa. Dari hasil wawancara dengan guru seni musik, terlihat
bahwa guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk bereksplorasi
secara mandiri dalam proses pembelajaran musik. Kurikulum Merdeka memberikan
keleluasaan dalam menentukan materi dan metode pembelajaran sehingga guru dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa. Hal ini sejalan dengan hasil observasi
yang menunjukkan adanya variasi metode pengajaran seperti bermain alat musik tradisional,
bernyanyi, dan improvisasi musik yang tidak kaku mengikuti buku teks.

Dari sisi perencanaan, manajemen pembelajaran seni musik di sekolah ini menggunakan
pendekatan tematik dan integratif yang memadukan seni musik dengan mata pelajaran lain.
Guru melibatkan siswa dalam penyusunan proyek kreatif yang berhubungan dengan budaya
lokal, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat teoretis tapi juga kontekstual dan aplikatif.
Namun, terdapat tantangan dalam pengelolaan waktu pembelajaran yang terbatas,
sehingga beberapa materi seni musik belum bisa dikembangkan secara optimal. Hal ini
terungkap dari diskusi kelompok fokus dengan guru yang menyebutkan bahwa alokasi jam
pelajaran seni musik seringkali bersinggungan dengan kegiatan akademik lain yang lebih
prioritas.

Dalam hal sumber daya, penelitian menemukan bahwa ketersediaan alat musik dan fasilitas
penunjang masih terbatas, namun guru memanfaatkan bahan-bahan sederhana dan
lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran kreatif. Pendekatan ini meningkatkan
partisipasi dan antusiasme siswa karena pembelajaran terasa lebih relevan dan
menyenangkan. Di samping itu, evaluasi pembelajaran dilakukan secara formatif dan
reflektif, dimana guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi proses dan hasil belajar musik
melalui diskusi dan presentasi karya seni. Pendekatan ini mendukung pengembangan
kompetensi musikal dan sikap apresiatif siswa sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka
yang menekankan pada pengembangan karakter dan kreativitas.

Secara keseluruhan, manajemen pembelajaran seni musik di sekolah dasar dengan
implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan dinamika positif dalam memberikan ruang
bagi inovasi pengajaran dan pengembangan potensi siswa. Meski terdapat kendala berupa
keterbatasan waktu dan sarana, komitmen guru dan keterlibatan siswa menjadi faktor kunci
keberhasilan. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pelatihan bagi guru seni musik
terkait strategi pembelajaran kreatif serta peningkatan fasilitas agar manajemen
pembelajaran seni musik dapat berjalan lebih optimal dan memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna bagi siswa.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan pada sekolah
dasar yang menjadi lokasi studi kasus, ditemukan bahwa manajemen pembelajaran seni
musik dalam implementasi Kurikulum Merdeka berjalan dengan pendekatan yang cukup
fleksibel dan kontekstual. Kepala sekolah dan guru seni musik menunjukkan pemahaman
yang baik terhadap prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada murid, kreativitas, serta pengembangan kompetensi
secara holistik. Dalam perencanaan pembelajaran, guru seni musik tidak hanya mengacu
pada silabus formal, melainkan juga melakukan adaptasi materi dan metode sesuai
karakteristik siswa dan potensi lingkungan sekitar.

Proses pengorganisasian pembelajaran seni musik menunjukkan bahwa sekolah
memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan inovasi dalam metode pengajaran,
seperti penggunaan alat musik tradisional dan modern serta integrasi kegiatan
ekstrakurikuler. Hal ini mendorong terciptanya suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan sehingga meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa secara signifikan.
Namun, ditemukan pula kendala berupa keterbatasan sarana dan prasarana musik yang
mempengaruhi kualitas pelaksanaan pembelajaran. Meski demikian, guru dan sekolah
berusaha mengatasi hambatan ini dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan kolaborasi
dengan orang tua serta komunitas seni.

Dari segi pengendalian dan evaluasi, manajemen pembelajaran seni musik di sekolah dasar
tersebut mengadopsi pendekatan formatif yang berkelanjutan, di mana guru melakukan
observasi langsung terhadap perkembangan kemampuan musikal siswa, memberikan
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umpan balik konstruktif, serta melibatkan siswa dalam proses refleksi pembelajaran.
Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir, melainkan juga proses kreativitas dan
ekspresi seni yang dikembangkan siswa. Pendekatan ini sejalan dengan semangat
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran yang bermakna dan mengedepankan
pengembangan potensi individu secara optimal.

Secara keseluruhan, implementasi manajemen pembelajaran seni musik pada sekolah
dasar yang diteliti dapat dikatakan sudah sesuai dengan filosofi Kurikulum Merdeka,
terutama dalam hal fleksibilitas dan keberpihakan pada kebutuhan dan minat siswa. Namun,
penguatan dukungan berupa peningkatan fasilitas dan pelatihan guru masih diperlukan agar
pembelajaran seni musik dapat berjalan lebih efektif dan memberikan dampak yang lebih
luas terhadap perkembangan musikal dan karakter siswa. Temuan ini sekaligus
menggambarkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum tidak hanya bergantung pada
desain kurikulum itu sendiri, melainkan juga pada manajemen pembelajaran yang adaptif
dan responsif terhadap kondisi nyata di lapangan.

Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Dasar yang menjadi lokasi studi kasus, manajemen
pembelajaran Seni Musik dalam implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan dinamika
yang cukup kompleks dan menarik untuk dianalisis. Secara umum, pengelolaan
pembelajaran seni musik telah mengikuti prinsip-prinsip kurikulum yang menekankan pada
kebebasan berekspresi dan pengembangan potensi siswa secara holistik. Guru sebagai
pengelola pembelajaran mampu merancang kegiatan yang lebih fleksibel dan kontekstual
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Dalam tahap perencanaan, guru
melakukan penyesuaian materi pembelajaran dengan karakteristik Kurikulum Merdeka yang
menekankan proyek dan aktivitas pembelajaran yang bersifat tematik serta integratif. Hal ini
terlihat dari bagaimana guru mengkombinasikan berbagai elemen musik, seperti ritme,
melodi, dan ekspresi musikal, dengan tema-tema yang dekat dengan kehidupan siswa
sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni musik di Sekolah Dasar, terlihat bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran seni musik menuntut adanya
fleksibilitas dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Guru menyampaikan
bahwa salah satu perubahan signifikan adalah kebebasan dalam menentukan materi dan
metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

Hal ini memungkinkan guru untuk lebih kreatif dalam menyusun kegiatan pembelajaran,
seperti mengintegrasikan unsur budaya lokal dan mengembangkan keterampilan praktis
siswa melalui praktik langsung, bukan hanya teori. Namun, guru juga mengakui bahwa
tantangan terbesar adalah kesiapan sumber daya, terutama ketersediaan alat musik yang
memadai dan pelatihan guru yang masih terbatas terkait pendekatan pembelajaran inovatif
sesuai Kurikulum Merdeka.

Dari perspektif siswa, wawancara mengungkapkan bahwa pembelajaran seni musik yang
dilakukan kini lebih menyenangkan dan menarik dibandingkan sebelumnya. Siswa merasa
lebih bebas berekspresi dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan musik, seperti memainkan
alat musik tradisional maupun modern, bernyanyi, dan menciptakan lagu sederhana. Mereka
juga merasakan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga membuat mereka lebih mudah memahami konsep musik
dan meningkatkan motivasi belajar. Namun, beberapa siswa menyampaikan bahwa durasi
pembelajaran yang relatif singkat terkadang membatasi kesempatan mereka untuk lebih
mendalami materi musik secara lebih komprehensif.

Dari sisi manajemen pembelajaran, guru menjelaskan bahwa implementasi Kurikulum
Merdeka mendorong adanya peran aktif kolaborasi antara guru, siswa, dan pihak sekolah.
Guru melakukan perencanaan pembelajaran secara partisipatif dengan mempertimbangkan
masukan siswa dan kondisi sekolah. Selain itu, evaluasi pembelajaran tidak hanya
mengukur aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik melalui penilaian praktik
langsung dan observasi sikap. Namun demikian, kendala yang ditemukan adalah waktu
yang terbatas untuk mengadakan pelatihan intensif bagi guru dan keterbatasan fasilitas
pendukung pembelajaran seni musik yang masih harus diperbaiki oleh pihak sekolah agar
proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran
seni musik di sekolah dasar yang mengadopsi Kurikulum Merdeka telah memberikan
dampak positif dalam mengembangkan kreativitas dan kemandirian belajar siswa. Meskipun
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demikian, masih terdapat tantangan terkait sarana prasarana dan peningkatan kompetensi
guru yang perlu mendapat perhatian agar pelaksanaan pembelajaran seni musik dapat
semakin efektif dan sesuai dengan tujuan kurikulum.

Tabel Hasil dan Pembahasan Observasi Pembelajaran Seni Musik dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar

Aspek
Observasi

Temuan

Pembahasan

Perencanaan
Pembelajaran

Guru menyusun RPP yang
bersifat tematik dan
fleksibel, menyesuaikan
materi dengan tema
kehidupan sehari-hari.

Guru menunjukkan pemahaman terhadap
prinsip Kurikulum Merdeka, terutama dalam
menyesuaikan materi musik dengan konteks
keseharian siswa untuk meningkatkan
relevansi dan minat belajar.

Siswa diberi kesempatan

Kurikulum Merdeka mendukung kebebasan

Pembelajaran

learning) dan integratif antar
mata pelajaran.

Kebebasan untuk . mengeksplore_13| berekspresi sebagai bagian dari
. |berbagai bentuk musik, L .
Berekspresi 7 . .’|lpengembangan karakter dan kreativitas siswa,
) seperti menyanyi, bermain . .
Siswa . dan hal ini terefleksi dalam metode
alat musik ~sederhana, embelajaran yang digunakan guru
hingga menciptakan lagu. P ) yang dig guru.
Guru menggunakan||Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran
pendekatan berbasis|lyang lebih kontekstual dan bermakna, serta
Metode . ; . :
proyek (project-based||memberikan  ruang bagi siswa untuk

mengembangkan potensi musikal sekaligus
soft skills lainnya.

Pembelajaran

pengetahuan, keterampilan,
dan sikap.

Guru menggunakan alat|Media yang variatif membantu meningkatkan
Penggunaan ! . .
Media dan musik sederhana dan media||pemahaman konsep musik serta
. audiovisual (video lagu,||membangkitkan antusiasme siswa dalam
Alat Musik . S o )
ritme digital, dlI). mengikuti pelajaran.
. . Evaluasi mengikuti pendekatan formatif dan
Penilaian dilakukan secara :
. o sumatif dengan menekankan proses serta
Evaluasi holistik: mencakup aspek

produk belajar siswa, selaras dengan prinsip
Kurikulum Merdeka yang menghargai proses
belajar individu.

Peran Guru
dalam Kelas

Guru berperan sebagai
fasilitator, memberikan
ruang dan dukungan bagi
siswa dalam
mengeksplorasi potensi
musik mereka.

Perubahan paradigma dari “teacher-centered”
menjadi  “student-centered” tampak jelas,
mendukung perkembangan otonomi dan rasa
percaya diri siswa.

Kendala yang

Keterbatasan alat musik,
variasi kemampuan siswa,

Meskipun fleksibilitas menjadi kekuatan
Kurikulum Merdeka, kesiapan sumber daya

lagu sederhana di kelas.

Dihadapi dan adaptasi guru terhadap||dan pelatihan guru menjadi faktor penting untuk
pendekatan baru. mendukung implementasi yang optimal.
. Guru membuat proyek||/Aktivitas ini menjadi bentuk konkret dari
Kreativitas . . . . . .
.|[kolaboratif seperti pentas|iimplementasi pembelajaran berbasis proyek
dan Inovasi A ; : .
Guru seni mini dan lomba cipta|/dan kolaboratif yang sesuai dengan semangat

Kurikulum Merdeka.
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Tabel: Hasil dan Pembahasan Wawancara Guru Seni Musik Terkait Implementasi Kurikulum

Merdeka di Sekolah Dasar

Aspek

W Pernyataan Guru Pembahasan
awancara

“Sekarang saya lebih

fleksibel dalam menyusun|Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan
Perencanaan rencana pembelajaran,|bagi guru untuk menyusun rencana

Pembelajaran karena tidak terlalu terpaku
pada buku teks atau materi

tertentu.”

pembelajaran yang kontekstual dan sesuai
dengan kondisi siswa serta lingkungan sekitar.

“Saya bisa memilih materi
musik yang relevan dengan
minat siswa, bahkan
melibatkan lagu-lagu
daerah atau populer yang
disukai anak-anak.”

Pemilihan Materi

Guru memiliki keleluasaan dalam menentukan
materi ajar, sehingga pembelajaran menjadi
lebih menarik, bermakna, dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

“Saya sering menggunakan
metode praktik langsung,
kolaboratif, dan berbasis
proyek agar siswa lebih aktif
dan kreatif.”

Metode
Pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan lebih
bervariasi dan berpusat pada siswa, sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
menekankan pada pembelajaran aktif dan
eksploratif.

“Saya harus benar-benar

memahami karakter tiap||Guru dituntut untuk menerapkan pendekatan
Fokus padal| . . . o !

- siswa agar pembelajaran||diferensiasi, menyesuaikan dengan
Karakteristik . . . . . ;
Siswa bisa sesuai, karena tidak kemgmpl_Jan, minat, dan gaya belajar masing-

ada lagi pendekatan yang||masing siswa.

satu untuk semua.”

“Penilaiannya juga lebih||Kurikulum Merdeka menekankan pada
Evaluasi fleksibel, tidak hanya darillasesmen formatif dan prosesual, sehingga guru
Pembelajaran hasil akhir, tapi proses|lebih memperhatikan perkembangan dan

belajar siswa juga dinilai.”

partisipasi siswa, bukan hanya hasil akhir.

“Tantangannya adalah tidak

semua guru terbiasa||Meskipun fleksibel, Kurikulum Merdeka juga
Kendala yang|ldengan kebebasan ini, dan||menuntut kompetensi reflektif dan kreatif dari
Dihadapi kadang bingung|jguru. Perlu pelatihan dan pendampingan agar
menentukan arah||guru tidak merasa kebingungan.
pembelajaran.”
“Anak-anak jadi lebih . . . L
. Pembelajaran seni musik yang berbasis minat
Respon Siswal|lsemangat karena mereka ; .
. ldan pengalaman nyata siswa terbukti
terhadap merasa bisa berekspresi . L i
- : .llmeningkatkan motivasi dan keterlibatan
Pembelajaran dan belajar sambil K | lai
bermain.” mereka dalam proses belajar.
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4 PENGAKUAN
Terima kasih kepada Universitas Pamulang yang telah mendukung penelitian ini.
5 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
manajemen pembelajaran seni musik di sekolah dasar dalam konteks implementasi
Kurikulum Merdeka menunjukkan dinamika yang kompleks dan membutuhkan pendekatan
yang adaptif. Manajemen pembelajaran yang diterapkan oleh guru dan pihak sekolah
masih berfokus pada pengembangan kompetensi dasar siswa melalui pendekatan tematik
dan kontekstual sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan kebebasan
belajar dan penguatan karakter. Proses perencanaan pembelajaran seni musik cenderung
dilakukan secara kolaboratif antara guru seni musik dan guru kelas, dengan perhatian
khusus pada kebutuhan dan minat siswa sebagai pusat pembelajaran. Pada tahap
pelaksanaan, guru memanfaatkan berbagai metode kreatif dan media pembelajaran yang
inovatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif, sekaligus menyesuaikan
dengan kondisi sarana dan prasarana yang ada di sekolah.

Namun, ditemukan kendala signifikan terkait keterbatasan fasilitas pendukung dan kurang
optimalnya pelatihan guru dalam penguasaan pendekatan Kurikulum Merdeka, sehingga
mempengaruhi efektivitas pembelajaran seni musik. Evaluasi pembelajaran dilakukan
secara berkelanjutan dengan menggunakan teknik observasi dan penilaian portofolio yang
menilai kemampuan praktis dan ekspresi kreatif siswa. Secara keseluruhan, manajemen
pembelajaran seni musik di sekolah dasar telah berupaya menerapkan prinsip Kurikulum
Merdeka dengan baik, tetapi masih memerlukan peningkatan pada aspek sumber daya
manusia dan fasilitas agar tujuan pembelajaran seni musik dapat tercapai secara maksimal
serta memberikan dampak positif terhadap perkembangan kreativitas dan kepekaan
estetika siswa.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa manajemen pembelajaran seni musik di Sekolah
Dasar dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan dinamika yang
kompleks dan memerlukan adaptasi yang fleksibel dari seluruh pihak terkait. Dari hasil
studi kasus, ditemukan bahwa perencanaan pembelajaran seni musik telah disesuaikan
dengan prinsip kebebasan belajar yang diusung oleh Kurikulum Merdeka, dimana guru
diberi ruang untuk mengembangkan metode pengajaran yang inovatif dan kontekstual
sesuai karakteristik peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran menekankan pada
pembentukan kompetensi musikal yang holistik, meliputi aspek apresiasi, produksi, dan
respons terhadap musik secara aktif, yang didukung oleh penggunaan media dan sumber
belajar yang beragam. Namun, ditemukan pula tantangan dalam hal ketersediaan sarana
dan prasarana yang memadai serta kapasitas guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Kurikulum Merdeka ke dalam praktik pembelajaran seni musik.

Monitoring dan evaluasi yang dilakukan bersifat formatif dan lebih menitikberatkan pada
proses pembelajaran, sehingga memberi ruang bagi pengembangan kemampuan peserta
didik secara optimal. Secara keseluruhan, manajemen pembelajaran seni musik di sekolah
dasar pada era Kurikulum Merdeka berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih
fleksibel dan berpusat pada kebutuhan siswa, namun masih memerlukan peningkatan
dukungan dari berbagai pihak agar tujuan pendidikan seni musik dapat tercapai secara
maksimal.
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